BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persepsi pemain sepak bola

Universitas Negeri Yogyakarta terhadap manfaat sport massage sebelum

bertanding diketahui sebanyak 2 orang pada kategori sangat tinggi, sebanyak

15 orang pada kategori tinggi, sebanyak 11 orang pada kategori rendah dan

sebanyak 2 orang pada kategori sangat rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa

persepsi sebagian besar pemain sepak bola Universitas Negeri Yogyakarta
terhadap manfaat sport massage sebelum bertanding adalah tinggi.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi
yaitu:

1. Dapat menjadi bahan referensi dan masukan untuk pengembangan program
studi Ilmu Keolahragaan mengenai manfaat sport massage sebelum
bertanding.

2. Para pelatih dan atlet olahraga semakin paham mengenai manfaat sport
massage sebelum bertanding

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki
keterbatasan dan kekurangan, diantaranya:

1. Keterbatasan tenaga dan waktu peneliti hanya mengungkap persepsi pemain

sepak bola di Universitas Negeri Yogyakarta terhadap manfaat sport
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massage sebelum bertanding berdasarkan 3 faktor yaitu kognitif afektif dan
konatif.
2. Terbatasnya jumlah sampel penelitian, hal tersebut diluar kemampuan
peneliti.
3. Peneliti tidak mengontrol kondisi fisik, akademik dan kesungguhan tiap
responden dalam mengisi angket.
D. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan
yaitu:

1. Bagi para pelatih dapat menerapkan program sport massage kepada atlet
sebelum bertanding, untuk meningkatkan kondisi fisiologis, psikologis,
kebugaran dan prestasi saat bertanding sehingga performance menjadi
lebih baik.

2. Bagi para ahli terapi dan rehabilitasi fisik agar dapt mengambangkan sport
massage pada pertandingan baik itu sebelum pertandingan, saat
pertandingan, dan setelah pertandingan.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan populasi dan sample
yang berbeda dan lebih luas agar manfaat sport massage dapat

terindentifikasi lebih luas lagi.
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